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Penutup |ahan merupakan aspek dasar untuk memperkirakan berbagai peristiwa yang terjadi di permukaan
bumi seperti perubahan iklim, kerusakan lingkungan, serta evaluas pengelolaan lahan dan tata ruang
wilayah. Perubahan penutup lahan merupakan fenomena yang kompleks dan dinamis berdasarkan ruang dan
waktu. Perubahan tersebut akan terus berlanjut sgjalan dengan pertumbuhan penduduk. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik, Kecamatan Parakansalak, Kabupaten Sukabumi adalah salah satu kecamatan dengan
peningkatan laju pertumbuhan 1,49%, di atas rata-rata laju pertumbuhan Kabupaten Sukabumi, sehingga
kebutuhan akan lahan juga akan meningkat seiring dengan bertingkatnya laju pertumbuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan penutup lahan permukiman tahun 2011, 2016, dan 2021 serta
prediksi penutup lahan permukiman di Kecamatan Parakansalak pada tahun 2032 dan membuat arahan
pengembangan permukiman berdasarkan kesesuaian lahan permukiman dan RTRW Kabupaten Sukabumi
tahun 2012-2032 di Kecamatan Parakansalak. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah lereng,
jarak dari jalan, jarak dari sungai, jarak dari POI, dan kawasan rawan longsor. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah model Cellular Automata-Markov Chain untuk memprediksi penutup lahan
permukiman pada tahun 2032 untuk dihitung daya dukung lahan permukimannya. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa lahan permukiman di Kecamatan Parakansalak mulai dari tahun 2011, 2016, dan 2021
terus mengalami perkembangan di Kecamatan Parakansal ak, dengan peningkatan 40,63% pada tahun 2011-
2016 dan 23,62% pada tahun 2016-2021. Hasi| prediks menunjukkan bahwa luas permukiman di

K ecamatan Parakansalak akan meningkat 39,04% pada tahun 2032. Hasil perhitungan jumlah penduduk dan
kebutuhan |ahan tahun 2032 menunjukkan bahwa RTRW perlu dievaluasi. Dari hasil arahan pengembangan
permukiman, dapat melakukan pengembangan pada area pengembangan I.

...... Land cover isabasic aspect for predicting various events that occur on the earth's surface, such as
climate change, environmental damage, as well as evaluation of land management and regional spatial
planning. Land cover change is a complex and dynamic phenomenon based on space and time. These
changes will continue in line with popul ation growth. Based on data from the Central Bureau of Statistics,
Parakansalak District, Sukabumi Regency is one of the sub-districts with an increased growth rate of 1.49%,
above the average growth rate of Sukabumi Regency, so that the need for land will also increase along with
the gradual growth rate. This study aims to analyze the development of settlement land cover in 2011, 2016,
and 2021 as well as predictions of settlement land cover in Parakansalak District in 2032 and to make
directions for settlement devel opment based on the suitability of residential land and the RTRW of
Sukabumi Regency in 2012 — 2032 in Parakansalak District. The variables used in this study are slope,
distance from the road, distance from the river, distance from POI, and landslide-prone areas. The method
used in this study is the Cellular Automata-Markov Chain model to predict residential land cover in 2032 to
calculate the carrying capacity of residential land. The results of data processing show that residential land
in Parakansalak District starting from 2011, 2016 and 2021 continues to experience development in
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Parakansalak District, with an increase of 40.63% in 2011-2016 and 23.62% in 2016-2021. Prediction
results shows that the area of settlementsin Parakansalak District will increase by 39.04% in 2032. The
results of calculating the population and land requirements in 2032 show that the RTRW needs to be
evaluated. From the results of settlement development directives, development can be carried out in
development areal.



